	
Harian    	
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Sabtu, 01 Februari 2014
	

	Keterangan
	:
	Halaman 14 Kolom 02-08
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Sigi
	



[image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2014-02 (Feb)\scan0005.jpg][image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2014-02 (Feb)\scan0004.jpg]
[bookmark: _GoBack]
image1.jpeg
lalu. Pelaksana
pekerjaan CV
Nokilalaki
Sem-

NAMPAK sejumiah pekerja sedang membangun Puskesmas Dolo, Rabu (29/1/2014). Proyek pemb:

pemanfaatan bangunan
tersebut bisa digunakan
dalam jangka waktu lama.
Katanya, bangunan lama
yang ingin dibongkar dan
dibangun kembali harus
menggunakan surat
penghapusan, surat
penghapusan terse-

but diusulkan oleh

dan kemungkinan pekerjaan itu baru berkisar 70 persen. FOTO: AJMS

rus memiliki dasar hukum
penghapusan dari Bupati
dan DPRD,” jelasnya.
Menurut dia, jika bangu-
nan lama dibongkar tanpa
surat penghapusan maka
hal itu sangat keliru, ten-
tunya jangan cuma bangun
tapi dasar hukumnya harus
jelas. Setiap proy- e k
mempunyai pro-
ses admi-

L

Katanya, keterlambatan
pekerjaan ini disebabkan
karena, awal dimulainya
pekerjaan sudah lambat.
Sehingga pihak dinas sudah
mengintruksikan agar pem-
bangunan puskesmas cepat
selesai, agar tidak melewati
batas waktu pelaksanaan
pekerjaan.

“Selaku dinas pemilik
proyek ini, kami akan
selalu melakukan

angunan yang dikerjakan sejak akhir Oktober 2013 tu sampai sekarang belum selesai

penghapusan aset yang
lambat turun kepada kami,
sehingga kami mulai be-
kerja diakhir bulan Oktober
2013,” sambung Suban.
Kata dia, pemilik perusa-
haan bernama Avang. Se-
dangkan pekerja adalah Ferli.
“Surat penghapusan turun
kepada kami datang sekira
satu bulan lelang selesai.
Padahal jika tepat waktu,
pekerjaan ini bisa dikerja-
kan sejak bulan September
2013,” tutupnya. an
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Ketua Komisi I DPRD Sigi,
Ali Hanafi Ponulele, Rabu

(29/1/2014)
lalu. Pelaksana
pekerjaan CV

Nokilalaki
Sem-

ANGGARAN MILIARAN “

Pekerjaan Puskesmas Dolo Lamban

SIGI, MERCUSUAR - Pembangunan
Puskesmas Dolo yang dikerjakan sejak akhir
Oktober 2013 itu dinilai lamban. Padahal
anggarannya mencapai miliaran tepatnya
Rp2.893.603.000 yang berasal dari APBN
Perubahan. Pasalnya, sampai sekarang
realisasi fisiknya baru berkisar 70 persen.

bada, sedangkan konsultan
pengawas CV Global Plan.
Kata Ali, pembangunan itu
harus berkualitas. Sehingga
pemanfaatan bangunan
tersebut bisa digunakan
dalam jangka waktu lama.
Katanya, bangunan lama
yang ingin dibongkar dan
dibangun kembali harus
menggunakan surat
penghapusan, surat
penghapusan terse-
but diusulkan oleh

bupati kepada DPRD, sebe-
lum ada surat penghapusan
yang disetujui DPRD dan di
SK kan oleh bupati maka
bangunan itu belum bisa
dibongkar.

“Kalau hanya rehab tidak
perlu surat penghapusan,
karena bangunan lama jika
belum dihapuskan maka
masih aset daerah, ten-
tunya pembongkaran itu
tidak sembarang dan ha-
rus memiliki dasar hukum
penghapusan dari Bupati
dan DPRD,” jelasnya.

Menurut dia, jika bangu-
nan lama dibongkar tanpa
surat penghapusan maka
hal itu sangat keliru, ten-
tunya jangan cuma bangun
tapi dasar hukumnya harus
jelas. Setiap proy- e k
mempunyai pro-
ses admi-

nistrasi mulai pekerjaan
sampai selesai.

Kepala Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kabupaten Sigi,
Sofyan Mailili mengatakan
bahwa untuk surat pengha-
pusan aset dari bangunan
lama kepada bangunan baru
sudah ada. Sehingga surat
tersebut yang dijadikan se-
bagai dasar pembongkaran
dan pembangunan gedung
baru,

Katanya, keterlambatan
pekerjaan ini disebabkan
karena, awal dimulainya
pekerjaan sudah lambat.
Sehingga pihak dinas sudah
mengintruksikan agar pem-
bangunan puskesmas cepat
selesai, agar tidak melewati
batas waktu pelaksanaan
pekerjaan.

“Selaku dinas pemilik

proyek ini, kami akan
selalu melakukan

pengawasan pekerjaan,
sehingga pekerjaan yang
dihasilkan berkualitas. Ka-
rena anggaran yang digu-
nakan sangat besar. Oleh
sebab itu pekerjaannya
harus sesuai dengan ang-
garannya,” ujarnya.
Sementara itu Bidang
Logistik Pekerjaan, Suban
mengatakan bahwa keter-
lambatan pekerjaan ini bu-
kan disengaja. “Tetapi surat
penghapusan aset yang
lambat turun kepada kami,
sehingga kami mulai be-
kerja diakhir bulan Oktober
2013, sambung Suban.
Kata dia, pemilik perusa-
haan bernama Avang. Se-
dangkan pekerja adalah Ferli.
“Surat penghapusan turun
kepada kami datang sekira
satu bulan lelang selesai.
Padahal jika tepat waktu,
pekerjaan ini bisa dikerja-
kan sejak bulan September
2013,” tutupnya. an





